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PRAKATA

P uji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah
subhanahu wa ta'ala atas segala karunia-Nya sehingga
buku Potensi Pengembangan Padi Unggul Baru Dengan
Pemanfaatan Plasmanutfah Lokal dapat diselesaikan.
Buku ini membahas tentang berbagai aspek guna pengem-
bangan padi unggul baru dengan pemanfaatan plasmanutfah
lokal yang dirangkum dari berbagai sumber. Untuk memenuhi
kebutuhan pangan (food security) terutama diperlukan benih
padi unggul baru yang dapat digunakan sebagai alternatif
meningkatkan produksi secara kuantitas dan berkualias.
Informasi mengenai hal tersebut akan sangat membantu bagi
pihak-pihak yang berkecimpung dalam produksi pangan ter-

Aitama padi. Ucapan terima kasih diucapkan kepada berbagai

pihak yang telah membantu penerbitan buku ini, terutama

untuk Doni Hariandi, SP., MP.,

Akhir kata, semoga buku ini dapat menambah khasanah
perbendaharaan buku-buku yang sudah ada.

Serang, Desember 2017
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Salah satu negara di dunia yang sangat kaya dengan
DAFTAR PUSTAKA 67 sumber plasmanutfahnya adalah Indonesia. Negara
PROFIL PENULIS 75 kita memiliki lebih dari 17.000 pulau yang terletak di antara

dua benua dan dua samudera membentuk keanekaragaman
ekosistem sekurang-kurangnya 42 ekosistern daratan alami
dan 5 ekosistem lautan. Hal itu menyebabkan Indonesia
memiliki plasma nutfah yang sangat beragam dan penye-
hrln meliputi wilayah yang luas dan berbeda secra bio-
ik. Keanekaragaman genetik spesies yang merupakan
ayaan sumber daya hayati negara Indonesia perlu
m::lla sebaik-baiknya, guna memberikan manfaat dan ke-
?hrhn]utau (Silitonga, 2004).
Plasma nutfah padi terutama varietas lokal telah di-
pulkan dari ladang petani sejak 1972. Varietas-varietas
: :mﬂ'ebut dilestarikan di Bank Gen yang dikenal dengan ex
St conservation. Hal ini berperan penting untuk menghin-
dari kepunahan spesies padi liar akibat pesatnya pena-
naman varietas unggul modern yang mempunyai produksi
tinggi, pembukaan lahan baru, peralihan pengusahaan
tanaman padi ke tanaman lain, dan pengembangan pe-
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terhitung nilainya ini belum sepenuhnya lestari, karena Bank
Gen yang diharapkan dapat menjamin kelanggengan sumber
daya genetik tersebut masih memerlukan perbaikan agar
dapat berfungsi optimal. Hingga saat ini, Bank Gen yang di-
kelola oleh BB-Biogen telah melestarikan sebanvak 3563
plasma nutfah padi dan 100 aksesi padi liar yang dieksplorasi
dan dikumpulkan dari hampir seluruh provinsi di Indonesia.
Di IRRI terdapat 8834 aksesi koleksi varietas padi tradisional
dan spesies padi liar. Dari jumlah ini sedikit sekali yang di-
gunakan oleh pemulia maupun pengguna lainnya. Agar
plasma nutfah dapat lebih berdaya guna maka perlu dilaku-
kan konservasi yang lebih dinamis seperti pelestarian in situ
dan lekat lahan (on-farm conservation). Spesies padi liar
sebaiknya dilestarikan di Taman Nasional dan padi tradisio-
nal dilestarikan oleh masyarakat termasuk petani dan LSM
di daerah-daerah tertentu untuk dikembangkan lebih lanjut
(Silitonga, 2004).

Berkenaan dengan hal tersebut, maka pemerintah ber-
upaya membuat langkah kebijakan dan program guna me-
nunjang pengelolaan vang berkelanjutan terhadap potensi
plasmanutfah. Kebijakan penting yang diambil pemerintah
antara lain berdasarkan:

Undang-undang No. 4 tahun 1982 tentang Pokok-Pokok
Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Undang-Undang No. 5 tahun 1990 tentang Konservasi
Sumber Dava Alam dan Ekosistemnya.
Undang-Undang No. 12 tahun 1992 tentang Sistem
Budidaya Tanaman

Undang-Undang No. 24 tahun 1992 tentang Rencana
Umum Tata Ruang.

Undang-Undang No. 5 tahun 1994 tentang Ratifikasi
Konvensi PBB mengenai Keanekaragaman Hayati.

0.  uUndang-undang No, 23 tahun
Lingkungan Hidup.

7. Undang-Undang No. 29 tahun 2000 tentang Perlindung-

an Varietas Tanaman.

8. Undang-undang No. 9 tahun 1985 tentang Perikanan.

1997 tentang Fengelolaan

~ Pelestarian plasma nutfah sebagai sumber genetik akan
~menentukan keberhasilan program pembangunan pangan.
Kecukupan pangan yang diidamkan akan tergantung ke-
pada keragaman plasma nutfah yang dimiliki karena pada
kenyataannya varietas unggul yang sudah, sedang dan akan
dirakit merupakan kumpulan dari keragaman genetik spesifik
yang terekspresikan pada sifat-sifat unggul yang diinginkan
p:/ /ditjenbun.pertanian.go.id., 2016).
Indonesia dikenal memiliki keanekaragaman spesies
padi vang tinggi karena memiliki sekitar 17.000 aksesi
plasma nutfah (Fitriyanti, 2008). Keragaman genetik padi
merupakan pondasi vang diperlukan dalam pengembangan
varietas baru yang unggul (superior).
Banten sendiri memiliki beberapa Varietas padi lokal
Banten yakni Caok, Badigal, Tambleg, Kewal Gudril,
Bongkok, Ketan Putri, Buday, Jalawara, Hawar dan Sereh
(Hastuti et al., 2016). Pada tahun 2000 an jumlah jenis padi
okal di lahan petani sudah sangat (Ditjen Perbenihan, 2010).
::-'n erkirakan hanya beberapa varietas lokal tertentu yang
itanam juga pada daerah tertentu. Varetas tersebut masih
pertahankan karena memiliki nilai jual yang tinggi.
~ Erosi genetik tanaman padi semakin kritis apabila tidak
lilakukan upaya pelestarian padi lokal yang masih ada.
‘ada varietas lokal belum intensif digunakan sebagai te-
fua dalam program pemuliaan. Pemulia cenderung memilih
a dari varietas unggul supaya keturunan persilangan
emiliki tipe dan morfologi tanaman vang menyerupai




varietas unggul sehingga memudahkan dalam seleksi. Pe-
muliaan tanaman padi dengan memanfaatkan varietas lokal
dengan memperhatikan keunggulan spesifik yang dimiliki
varietas lokal tersebut diharapkan dapat meningkatkan
keunggulan varietas padi yang dibudidayakan dilokalita
spesifik (Sitaresmi, 2013).

ll. FAKTOR-FAKTOR YANG

MEMPENGARUHI PRODUKSI
TANAMAN PADI

Padi merupakan salah satu jenis tanaman pangan
. paling penting di Indonesia karena merupakan makan-
- in pokok sebagian besar masyarakat. Namun sayangnya

Mimpai saat ini produksi padi nasional belum mampu men-
Mkupi kebutuhan masyarakat kita, dengan kata lain Indo-
gala belum mampu berswasembada padi. Untuk mening-
pakan produksi padi maka perlu dilakukan manajemen

ajemen produksi tanaman dimulai sejak ditemu-
IVl mesin nap sebagai pengganti tenaga manusia oleh
B8 Watt pada tahun 1764. Kemudian jauh setelah itu
-'-:.-.« ihun 1911, Frederick W. Taylor mengemukakan perlu-
merapan ilmu pengetahuan dalam pengelolaan pro-
arkembangan pengelolaan produksi tanaman terus
ibung dari tahun ke tahun sehingga untuk memper-
I yang maksimal diperlukan sistem budidaya yang
bermula dari pemilihan lahan hingga pasca
setiap sistem mempunyai sifat saling mem-
: i tugas dan fungsinya masing-masing, jadi
ilem dapat berjalan dengan normal apabila ke-



seluruhan subsistem berjalan sesuai dengan tugas dan
fungsinya.

2.1 Luas Lahan Penanaman Padi

Luas lahan memegang peranan penting dalam hal produksi
pertanian termasuk budidaya tanaman padi. Dalam usaha
tani, kepemilikan lahan yang sempit akan sudah pasti
kurang efisien dalam hal penerapan teknologi apabila di-
bandingkan dengan lahan yang lebih luas. Karena pada luas-
an yang lebih sempit penerapan teknologi cenderung ber-
lebihan, hal ini dikaitkan dengan konversi luas lahan ke
hektar. Semakin luas lahan yang digunakan maka produksi
padi akan semakin meningkat, sebaliknya apabila luas lahan
padi semakin sempit maka produksi akan semakin sedikit.
Selain luas lahan dalam arti yang sesungguhnya, pening-
katan luas panen juga dapat dilakukan untuk meningkatkan
produksi padi melalui beberapa cara seperti pembangunan
jaringan irigasi sehingga akan memungkinkan untuk me-
ningkatkan intensitas penanaman padi setiap tahunnya serta
peningkatan luas sawah melalui pencetakan sawah baru.
Akan tetapi beberapa tahun belakangan kondisi lahan yang
digunakan untuk lahan tanaman padi semakin sempit
(Tabel 2.1) hal ini disebabkan oleh terjadinya konversi lahan
sawah menjadi lahan non pertanian seperti untuk pe-
rumahan dan industri.

Berdasarkan data vang dikeluarkan oleh Kementerian
Pertanian yang merujuk pada data yang dikeluarkan oleh
BPS tahun 2011 konversi lahan sawah di Indonesia sekitar
110.000 Ha/tahun. Kondisi ini dapat mengancam keter-
sediaan beras yang merupakan bahan pangan utama di
Indonesia. Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian
Kementerian Pertanian (2016) mengemukakan bahwa
kurun waktu antara 1983-2016 volume impor beras mening-

kat cukup tajam dengan rata-rata 492,31% per tahun,
Tingginya impor beras ini disebabkan oleh pertumbuhan
penduduk sehingga permintaan semakin tinggi (Tabel 2.2)
sedangkan peningkatan produksi beras tidak terlalu signifi-
kan (Tabel 2.3).

Peningkatan laju alih fungsi lahan pertanian ini disebab-
kan karena petani merasa nilai ekonomi sawah lebih rendah
apabila dibandingkan dengan peruntukan yang lain seperti
industri atau perumahan, oleh karena itu petani lebih me-
milih untuk menjual lahan yang dimilikinya kepada pihak
pengembang atau industri.

. Selain konversi lahan faktor yang dapat mempengaruhi
- produksi padi adalah pemanfaatan lahan yang belum maksi-
‘mal seperti masih banyaknya lahan kosong yang belum di-
manfaatkan yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti
m tersedianya jalur irigasi dan belum tersedianya modal
Intuk menggarap lahan tersebut. Dalam rangka meningkat-
an produksi tanaman padi maka pemerintah memegang
anan penting dalam hal pemanfaatan lahan secara mak-

al seperti pembukaan lahan sawah baru dan tersedianya
rana produksi yang memadai.




Tabel 2.1. Luas Lahan Sawah Manurut Provinsi di
Indonesia, 2009 - 2014

Tahun
No Provinsi 2008 2010
1 Aceh 359,751.00 313,640.00
2 Sumatera Ulara 464 256.00 468,724.00
3 Sumatera Baral 228 176.00 229,693.00
4 Riau 122,738.00 115.861.00
5 Jambi 117,336.00 112,434.00
5] Sumatera Selalan 611,072.00 611,386.00
7 Bengkulu 80,614.00 §2.976.00
8 Lampung 349,144.00 345 437.00
9 Bangka Belilung 5017.00 4,056.00
10 | Kepulauan Riau 238.00 442.00
11 | DKl Jakarta 1,215.00 1,312.00
12 | Jawa Baral 937,373.00 8930,268.00
13 | Jawa Tengah 960, 768.00 962,471.00
14 D\l Yogyakarta 55,325.00 55,523.00
15 | Jawa Timur 1.100,517.00 | 1,107.276.00
16 | Banten 195,302.00 196,744.00
17 | Bali 79,185.00 81,425.00
18| Musa Tenggara Baral 236.420.00 238,618.00
19 | Musa Tenggara Timur 139,943.00 142,476.00
20 | Kalimanian Barat 300,806.00 307,016.00
21 | Kalimantan Tengah 171.428.00 175,633.00
22 | Kalimantan Selatan 464 .581.00 436,314.00
23 | Kalimantan Timur £4,308.00 82,796.00
4 | Kalimantan Utara - -
§5 Sulawesi Utara 61,134.00 52,789.00
26 | Sulawesi Tengah 130,879.00 136,241.00
27 | Sulawesi Selatan 565,601.00 572,088.00 |
28 | Sulawesi Tenggara 89,601.00 83,356.00
28 | Goronlalo 29,062.00 249 566.00
a0 | Sulawesi Barat 58,056.00 59.476.00
M | Maluku 11,281.00 11,451.00 |
32 | Maluku Utara £,890.00 9.476.00
33 | Papua Barat 9,249.00 7.711.00
34 | Papua 27.454.00 27,757.00
Indonsesia 8,068,427.00 8,002,552.00

Tahun
2011 2012 2013 2014

307.555.00 297,336.38 300,808.00 284,129.00
468,442.00 423,190.32 438 34500 433,043 00
231,463.00 229,368.35 224.182.00 225,890.00
115,897.00 110,166.38 53,338.00 B87,584.00
113,757.00 112,174.02 113,546.00 101,185.00
£29,355.00 617,816.20 612,424.00 616,753.00
90,217.00 B2,116.48 93,382.00 B3,756.00
248 435.00 342 788.36 380,237.00 363,055.00
5,832.00 8,564.95 5,358.00 7,490.00
393.00 1,220.35 487.00 405.00
1,312.00 1,103,17 BS5 778.00
830,507.00 925,565.19 925,042.00 924,307.00
. 860,870.00 | 1.101,851.06 052 830.00 956,647.00
55,291.00 71,868.41 55,126.00 54,417.00
110644900 | 1,152,874.71 1,102,021.00 | 1,101,765.00
197,165.00 191,020.00 194,716.00 200,480.00
B80,060.00 B0,466.56 78,425.00 76,655.00
180.00 236,033.83 253, 208.00 254,298.00

44 574.00 146,185.98 169,083.00 172,954.00
18,581.00 305 605.89 330,883.00 323,655.00
37.00 188,079.48 225 835.00 21554500
155.00 453,044 .36 440,420.00 431,437.00
,518.00 B5,2097.71 63,323.00 55,485.00

& 3 21,762.00 21,775.00

1.00 52,235.38 56,157.00 50,475.00

00 119,702.57 146,721.00 141,448 00

.00 586,131.05 602,728.00 623,139.00

0o 83,269.80 95,378.00 96,826.00

: 29,084.19 32,239.00 32,116.00

6.00 49 535.08 1,070.00 52,312.00

0o 13,730.03 15,042.00 13,519.00
B,043.24 10,510.00 10,516.00

4220.15 9,587.00 8 587.00

21,463.16 42 350.00 42 843,00

 8,132,345.91 B,128,499.00 | 8,111,593.00

Sumber: Badan Pusat Statistik (zo17)
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2,2 Kualitas Benih

Kualitas benih merupakan gambaran dan karakteristik me-
nyeluruh benih yang menunjukkan kemampuan untuk me-
menuhi standar yang ditentukan. Secara garis besar kualitas
benih dapat dikelompokkan:

2.2.1 Kualitas fisik benih

Kualitas fisik benih merupakan kondisi fisik benih yang dapat
dilihat secara kasat mata yang meliputi ukuran benih, bentuk
benih, warna benih dan tekstur permukaan kulit benih.
Kriteria yang menjadi tolak ukur kualitas fisik benih adalah
keseragaman benih, tingkat keutuhan benih (tingkat kerusak-
an benih), tingkat kelembaban benih (kadar air benih), dan
kontaminasi benda lain (kemurnian mekanis benih).

2.2,2 Kualitas fisiologis benih

Kualitas fisiologis benih merupakan kemampuan benih
untuk berkecambah, di mana pada proses perkecambahan
tersebut terdapat beberapa aktivitas seperti aktivitas enzim,
reaksi biokimia dan respirasi benih, Tolak ukur yang dapat
digunakan dalam mengetahui kualitas fisiologis benih adalah
dengan melihat vigor dan viabilitas benih. Vigor benih me-
rupakan sekumpulan sifat yang dimiliki benih yang akan
menentukan tingkat potensi aktivitas dan kinerja benih atau
lot benih selama perkecambahan dan munculnya kecambah
(International Seed Testing Association, 2010). Viabilitas
adalah daya hidup benih yang ditunjukkan dengan gejala
pertumbuhan dan gejala metabolisme (Sadjad, 1994). Untuk
melihat viabilitas suatu benih bagus atau tidak maka perlu
dilakukan pengujian daya berkecambah dan kemampuan
tumbuh maksimum, sedangkan untuk vigor benih vaitu
dengan kemampuan daya simpan dan kecepatan tumbuh
benih.

4 Kualitas genetik benih
Sunlitas genetik benih merupakan kualitas yang berhubung-
%ﬂlﬂg&n susunan kromosom, DNA benih dan juga pro-

| yang terdapat di dalam benih,

#.2.4 Kualitas pathologis benih
:‘hl.\pakan kualitas yang berhubungan dengan kesehatan
benih yang dapat diketahui melalui pengamatan keberadaan
serangan pathogen, jenis pathogen dan tingkat serangan
- Dalam kegiatan budidaya tanaman padi penggunaan
) nih bersertifikat dan benih dengan vigor tinggi sangat di-
surankan karena (1) benih bermutu akan menghasilkan bibit
yang sehat dan akar yang banyak, (2) benih yang baik akan
ienghasilkan perkecambahan dan pertumbuhan yang
Meragam, (3) ketika ditanam pindah, bibit dari benih yang
1y  dapat tumbuh lebih cepat dan tegar, dan (4) benih yang
aik akan memperoleh hasil yang tinggi. Selain penggunaan
enil bersertifikat vang perlu dilakukan adalah cara me-
ilih benih yang baik yaitu dengan merendam benih dalam
: an 20 g ZA/liter air atau larutan 20 g garam /liter air.
Dupat juga digunakan abu dengan menggunakan indikator
lur, yang semula berada dalam dasar air setelah diberi abu
ir mulai terangkat ke permukaan. Kemudian benih yang
nengambang/mengapung dibuang. Untuk daerah yang
ring terserang hama penggerek batang, perlakuan benih
mgan pestisida berbahan aktif fipronil. Perlakuan pestisida
| juga dapat membantu mengandalikan keong mas (Badan
snelitian dan Pengembangan Pertanian, 2013).



2.3 Iklim

Tanaman padi dapat tumbuh pada kondisi iklim yang be-
ragam, terutama pada daerah yang memiliki cuaca panas
dan banyak mengandung uap air (kelembaban tinggi).
Curah hujan rata-rata yvang dibutuhkan oleh tanaman padi
sekitar 200 mm per bulan, dengan distribusi selama 4 bulan,
curah hujan yang dikehendaki per tahun sekitar 1500-2000
mm. Suhu yang baik untuk pertumbuhan tanaman padi
sekitar 23°C. Ketinggian tempat yang cocok untuk per-
tumbuhan tanaman padi sawah sekitar o-1500 m dpl.

2.4 Kondisi Tanah

Tanah merupakan lapisan permukaan bumi yang tersusun
dari mineral dan bahan organik. Lebih spesifik dalam bidang
pertanian, Yulianto (2010) mendefinisikan tanah adalah
benda alam yang terdapat di permukaan bumi, vang ter-
susun dari bahan-bahan mineral sebagai hasil pelapukan
batuan dan bahan-bahan organik (hasil pelapukan sisa-sisa
tumbuhan dan hewan) yang merupakan medium atau
tempat tumbuhnya tanaman dengan sifat-sifat tertentu, di
mana tanah tersebut terbentuk akibat dari pengaruh kom-
binasi faktor iklim, bahan induk, jasad hidup, bentuk wilayah
dan lamanya waktu pembentukan.

Dalam bidang pertanian tanah merupakan salah satu
sumber kehidupan di bumi karena tanah merupakan tempat
tumbuhnya tanaman yang mampu mendukung kehidupan
tanaman disebabkan tanah berfungsi sebagai media per-
akaran, menvediakan unsur hara, menyediakan air
(reserveoar) dan udara bagi tanaman sehingga pada akhir-
nya akan menghasilkan makanan bagi makhluk hidup lain-
nya, selain itu tanaman juga dapat menyerap karbondioksida
dan nitrogen.

~ Pada dasarnya setiap tanaman menginginkan kondisi
~tanah yang subur di mana dapat menyediakan unsur hara
yang dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah yang cukup,
keseimbangan dan kondisi lingkungan yang tepat. Berbeda
Jenis tanaman, maka kondisi tanah dan unsur hara yang
dibutuhkan tanaman tersebut akan berbeda pula begitu juga

dengan tanaman padi.

#.4.1 Sifat Fisik Tanah
. Tekstur tanah
Tekstur tanah adalah perbandingan relatif tiga golongan
besar partikel tanah dalam suatu masa tanah, terutama per-
undingan antara fraksi-fraksi lempung (clay), debu (silt),
tan pasir (sand). Butir tunggal tanah sering disebut dengan
tikel tanah dan golongan partikel tanah disebut dengan
tanah. Penggolongan tekstur tanah berdasarkan per-
gan kandungan lempung, debu, dan pasir penyusun
Salah satu contoh penggolongan tanah lempung
alah tanah sawah (Darmawijaya, 1997).
Tanaman padi membutuhkan kondisi tanah yang ter-
g pada masa pertumbuhan vegetatif sehingga struktur
lah yang baik untuk budidaya tanaman padi adalah tanah
i mampu menampung air lebih lama. Tekstur tanah juga
peran dalam menentukan tata air dalam tanah seperti ke-
aatan infiltasi, penetrasi dan kemampuan mengikat air oleh
inh. Tekstur tanah yang sesuai dengan budidaya tanaman
li sawah adalah tekstur yang halus dengan porositas vang
(Suprivadi et al., 2009).

Struktur tanah

uktur tanah merupakan sifat fisik tanah yang meng-
nbarkan susunan keruangan partikel-partikel tanah yang
2 satu dengan yang lain dan membentuk agregat.



Dalam tinjauan morfologi, struktur tanah diartikan sebagai
susunan partikel-partikel primer menjadi satu kelompok
partikel (cluster) yang disebut agregat, yang dapat dipisah-
pisahkan kembali serta mempunyai sifat yang berbeda dari
sekumpulan partikel primer yang tidak teragregasi. Dalam
tinjauan edafologi, sejumlah faktor yang berkaitan dengan
struktur tanah jauh lebih penting dari sekedar bentuk dan
ukuran agregat. Dalam hubungan tanah dan tanaman,
ukuran pori, stabilitas agregat, kemampuan teragregasi
kembali saat kering, dan kekerasan (hardness) agregat jauh
lebih penting dari pada ukuran dan bentuk agregat itu sendiri
(Handayani dan Sunarmianto, 2002).

Struktur tanah memegang peranan penting dalam
budidaya tanaman padi. Struktur tanah menggambarkan
sifat fisik yang penting karena sifat ini dapat mempengaruhi
pertumbuhan tanaman. Tanah yang memiliki struktur baik
dapat mendukung faktor-faktor pertumbuhan tanaman be-
kerja dengan optimal, akan tetapi sebaliknya apabila struktur
tanah tidak baik maka dapat menghambat pertumbuhan
tanaman. Tanah dikatakan memiliki struktur yang baik
apabila ruang pori tersebar dengan baik, terdapat ruang pori
di dalam dan di antara agregat yang dapat diisi air dan
udara, dan kondisi agregatnya mantap supaya tidak mudah
hancur disebabkan adanya gaya dari luar seperti pukulan
butiran air hujan. Dengan struktur tanah tersebut maka tanah
akan tahan erosi sehingga pori-pori tanah tidak mudah ter-
tutup oleh partikel-partikel tanah halus, sehingga infiltrasi
tertahan dan run-off menjadi besar. Dalam kegiatan budidaya
tanaman seperti pengolahan tanah, pembajakan, pemupuk-
an, sangat erat kaitannva dengan aspek struktur tanah dari
pda aspek tekstur tanah (Sarief, 1986).

Dalam budidaya tanaman padi, ketersediaan air yang
mampu menggenangi lahan sangat penting. Tanah yang

baik untuk digunakan sebagai lahan pertanian padi adalah
- tanah yang mampu memberi kondisi tumbuh tanaman
- padi. Tidak semua jenis tanah cocok untuk areal pertanian
i(pndi. Hal ini dikarenakan tidak semua jenis tanah dapat
dijadikan lahan tergenang air. Padahal dalam sistem tanah
sawah lahan harus tetap tergenang air agar kebutuhan air
tanaman padi tercukupi. Oleh karena itu, jenis tanah vang

. Kedalaman efektif dan singkapan batuan
dalaman efektif adalah kedalaman tanah sampai sejauh
@ tanah dapat ditumbuhi akar, menyimpan cukup air
i hara, umumnya dibatasi adanya kerikil dan bahan induk
 lapisan keras yang lain, sehingga tidak lagi dapat di-
§ akar tanaman (Hardjowigeno, 2003).
Terdapatnya batuan baik di permukaan maupun di
m tanah dapat mengganggu perakaran tanaman serta
gurangi kemampuan tanah untuk berbagai pengguna-
rdjowigeno, 2003). Singkapan sangat berpengaruh
dap pertumbuhan tanaman, pengaruh singkapan batu-
ipat dilihat dari potensi mekanisasi dan tingkat ke-
1an pengolahan tanah untuk dijadikan areal pertani-
ngkapan batuan dapat berpengaruh terhadap daya
an air untuk kebutuhan tanaman termasuk padi
p pada fase vegetatif membutuhkan air yang

tanah merupakan kecepatan perpindahan air dari
bidang lahan, baik berupa limpasan maupun sebagai
an air ke dalam tanah. Keadaan drainase tanah dapat
mgaruhi pengelolaan lahan untuk pengembangan



pertanian termasuk padi sawah yang menghendaki drainase
yang buruk/terhambat. Menurut rayes (2000), tanah sawah
memperlihatkan morfologi profil yang berbeda dengan tanah-
tanah yang sama yang tidak disawahkan, antara lain ter-
bentuknya lapisan glei permukaan, tapak bajak, padas besi/
mangan serta lapisan bawah yang mengandung karatan
akibat drainase yang buruk.

2.4.2 Sifat Kimia Tanah
Sifat kimia tanah ditunjukkan dengan nilai pH/keasaman
dan kandungan unsur hara di dalam tanah. Faktor-faktor
yvang mempengaruhi lahan tanaman padi khususnya lahan
sawah adalah cuaca reduksi yang menyebabkan drainase
buruk, pH rendah dan ketersediaan bahan organik untuk
diserap, adanya sejumlah mangan dan senyawa besi dan
kemampuan perkolasi ke bawah, hal inilah yang menjadi
penyebabkan terbentuknya tanah permukaan yang banyak
mengandung lapisan debu dan bewarna cerah yang tebalnya
sejajar dengan permukaan tanah sawah setelah di teras
(Muslimah, 2007). Selanjutnya Liu (1985) dalam Muslimah
(2007) menjelaskan bahwa bahan organik mempengaruhi
pembetukan lapisan reduksi baik secara langsung maupun
tidak. Bahan organik merupakan sumber utama elektron
selama dekomposisinya dimana elektron ini dapat mem-
bantu pembentukan lapisan reduksi tanah dan sekaligus
mereduksi ferri mangan dan sulfat menjadi Fe**, Mn** dan
S* dengan demikian tanaman terhindar dari keracunan.
Penggenangan dapat mengendalikan nilai pH tanah sawah.
Reaksi tanah menunjukkan keasaman atau alkalis
tanah yang dinyatakan dengan nilai pH. Nilai pH menunjuk-
kan banyaknva konsentrasi ion unsur (H*) di dalam tanah.
Semakin tinggi kadar ion H* di dalam tanah maka semakin
masam tanah tersebut. Pada tanah-tanah yang masam

e i

jumlah ion H* lebih tinggi dari pada OH-, sedangkan pada

tanah alkalis kendungan OH" lebih banyak dari pada H-.

Bila kandungan H*sama dengan OH- maka tanah bereaksi

netral yaitu mempunyai pH = 7 (Hardjowigeno, 199s).

Lebih lanjut Hardjowigeno (1995) menjelaskan penting-
nya pH tanah terbadap pertumbuhan tanaman adalah:
#. Menentukan mudah atau tidaknya unsur-unsur hara
diserap tanaman, umumnya unsur hara mudah diserap

itu akar tanaman pada pH tanah sekitar netral, karena
pada pH tersebut kebanyakan unsur hara mudah larut
dalam air. Pada tanah masam unsur P tidak dapat di-
serap tanaman karena difiksasi oleh Al, sedangkan pada
pH alkalis unsur P difiksasi oleh Ca.
Menunjukkan kemungkinan adanya unsur-unsur be-
racun. Pada tanah-tanah masam banyak ditemukan
~ion-ion Al, disamping memfiksasi unsur P juga merupa-
kan racun bagi akar tanaman. Selain itu pada reaksi
tanah yang masam, unsur-unsur mikro menjadi mudah
larut, sehingga ditemukan unsur mikro yang telalu
banyak. Unsur mikro merupakan hara yvang dibutuhkan
tanaman dalam jumlah sangat kecil, sehingga menjadi
racun apabila tersedia dalam jumlah yvang besar.
pengaruhi perkembangan mikroorganisme. Bakteri
jamur yang bermanfaat bagi tanah maupun tanam-
n akan berkebang dengan baik pada pH > 5,5, apabila
pH tanah terlalu rendah maka akan terhambat aktivitas-
nya. Bakteri berkembang dengan baik pada pH 5,5 atau
lebih sedangkan pada pH kurang dari 5,5 perkembang-
annya sangat terhambat. Sedangkan jamur dapat ber-
kembang baik pada segala tingkat keasaman tanah.
‘ada pH lebih dari 5,5 jamur harus bersaing dengan




PH tanah yang terlalu masam dapat dinaikkan nilai pH-
nya dengan menambahkan kapur ke dalam tanah, sedang-
kan tanah yang terlalu alkalis dapat diturunkan nilai pHnya
dengan penambahan belerang. Secara umum pH yang ideal
bagi pertumbuhan tanaman adalah mendekati netral 6,5-7,0.
Akan tetapi setiap tanaman memiliki kesesuaian pH yang
berbeda-beda. Tanaman padi termasuk tanaman yang peka
terhadap pH dimana pH yang cocok untuk ditanami tanaman
padi sekitar 4,0-7,0, akan tetapi apabila pH lebih dari 7,0 maka
akan berpengaruh terhadap produksi padi.

Tabel 2.4. Kriteria Tanah Subur,
Sedang dan Kurang Subur

Sifat Kimia Tanah Tidak Subur Subur Sangat Subur
BO tanah Rendah (C-org < 1%) | Sedang (C-org Sedang - tinngi
1-1.5%]) (C-org > 1.5%)
KTK tanah Rendgh (< 10 Sedang (10-20 Tingg: (= 20
| A mef100g) me/100g) mei100g)
Hara Tersedia Rendah (P-olsen < 5 Sedang (P-clsen | Tinggi (P-olsen
ppmy, 5-10 ppm}, > 10 ppm],
K-dd = 0,15 ma/100g k-dd 015 =020 | K-dd =0 30
me/100g me100g
Hasil gabah tanpa 25Vha 4.0 Uha =40 t/ha
pupuk
Sumbangan N dari 30 gha 50 g'ha 70 kgha
tanah
Sumbangan F dari 10 gha 15 kgha 25 kgha
tanah
Sumbangan K dari | 50 kg/ha 75 kgha 100 kgiha
tanah

Sumber: Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian

Departemen Pertanian (2007)

Sifat kimia tanah sawah sangat penting hubungannya
dengan teknologi pemupukan yang efisien. Aplikasi pupuk
baik jenis, takaran, waktu maupun cara pemupukan harus
mempertimbangkan sifat kimia tersebut. Sebagai contoh
adalah teknologi nitrogen, dimana jenis, waktu dan cara
pemupukannya harus memperhatikan perubahan perilaku

. a N dalam tanah sawah agar pemupukan lebih efisien.
Sumber N disarankan dalam bentuk amonium NH+*
dimasukkan ke dalam lapisan reduksi dan diberikan 2-3 kali
(Prasetyo et al., 2004 cit., Mulimah, 2007).

2.4.3 Sifat Biologi Tanah

Jumlah total mikroorganisme yang terdapat di dalam tanah
digunakan sebagai indeks kesuburan tanah (fertility indeks),
lanpa mempertimbangkan hal-hal lain. Tanah yang subur
mengandung sejumlah mikroorganisme, populasi yang tinggi
ini menggambarkan adanya suplai makanan atau energi
ang cukup ditambah lagi dengan temperatur yang sesuai,

stersediaan air vang cukup, kondisi ekologi lain yang men-
ukung perkembangan mikroorganisme pada tanah tersebut
s, 1989). Aktivitas biologi dari organisme tanah ter-
sentrasi di lapisan tanah bagian atas (top soil). Cacing tanah
pat memperbaiki penyatuan bahan organik di bawah per-
kaan tanah, meningkatkan jumlah air tersimpan dalam
sgat tanah, memperbaiki infiltrasi air, aerasi dan penetrasi
an meningkatkan aktivitas mikroorganisme. Partikel
ah vang digerakkan ke berbagai posisi oleh cacing tanah
sama dengan akar tanaman baik melalui siklus kering
ipun basah dapat membentuk struktur tanah. Produksi
Jran organisme tanah seperti cacing tanah dapat
yumbang pembentukan struktur tanah dan ruang-

yang terbentuk di antara partikel (Yuliprianto, 2010).

SRR LL b
wman memerlukan berbagai unsur untuk membentuk
uhnya dan memenuhi semua kebutuhan hidupnya.
n proses pertumbuhan tanaman sangat ditentukan
kualitas tanah vang baik dan dibatasi oleh ketersediaan
ur hara yang sedikit di dalam tanah sehingga akan mem-




pengaruhi kondisi tanah. Pada kondisi tanah yang kurus
unsur hara maka perlu diberi pupuk supaya tingkat keharaan
menjadi lebih tinggi dan menjadikan tanah lebih subur.
Dalam praktiknya pupuk terdiri dari pupuk organik dan
pupuk anorganik.

Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari sisa
pelapukan dari aktifitas makluk hidup. Pupuk organik mem-
punyai beragam jenis yang dibedakan berdasarkan bahan anorganik,
baku, metode pembuatan dan wujudnya. Dari sis bahan Pada proses budidaya tanaman padi untuk memperoleh
baku ada yang terbuat dari kotoran hewan, hijauan atau il yang maksimal dan kondisi kesuburan tanah tetap ter-
campuran keduanya. Berdasarkan metode pembuatannya i maka sebaiknya dikombinasikan antara pupuk organik
ada berapa macam pupuk organik seperti kompos aerob, s pupuk anorganik agar kekurangan dari masing-masing
bokashi, dan lain sebagainya, sedangkan dari segi bentuk s pupuk ini dapat terpenuhi.
ada yang berbentuk serbuk, cair maupun tablet (granul). 2

Pupuk anorganik merupakan pupuk yang dibuat oleh el 2.5. Perbedaan Pupuk Organik dan Anor ganik
parik pupuk dengan meramu bahan-bahan kimia anorganik T R e— Sk 4
yang memiliki kadar hara tinggi. Seperti urea yang memiliki “Kandungan hara N, P dan K Mengandung hara makro dan hara
kadar N 45 - 46% (setiap 100 kg urea terdapat 45-46 kg hara  ings ?;é' %ﬂ?#&ﬁéﬁﬁ?&i, mﬁ,‘;“!iﬁﬂﬁ?. it
nitrogen) (Lingga dan Marsona, 2000). Pupuk anorganik

1 tanah, rendahnya nilai tukar ion tanah dan secara
eluruhan akan berakibat pada rendahnya tingkat kesubur-
L nah (Simanungkalit, 2006). Sedangkan penggunaan
ul organik pada jangka waktu panjang dapat memper-

nkan kesuburan tanah, akan tetapi kelemahannya lama
sedia bagi tanaman, dibutuhkan dalam jumlah yang
nyak dan pengaplikasiannya lebih sulit dibandingkan

X e _
dapat dibedakan menjadi pupuk tunggal dan pupuk maje- o ::f:;,ﬂ::": Koo ::;m;’:;;;m;gg:“;ﬁ“mi
muk. Pupuk tunggal adalah pupuk yang hanya mengandung | diberikan ke tanaman

peran dalam proses pelapukan di
menurunkan kualitas tanah dalam tanah 4

‘ seperti tanah menjadi keras, pH
1 turun dan lain-lain

Sumber: Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian

sebagainya. Pupuk majemuk adalah pupuk yang mengan- et segeca diketahui. waktu yang cukup lama (2-3 bulan
hari sebelum tanaman tumbuh
Penggunaan pupuk organik maupun pupuk anorganik _
akiu lama dan terus menerus | mikroorganisme tanah yang ber-
i dalam jangka pan-
pertanian dan lingkungan dimana akan menurunya kan- Departemen Pertanian (2007)

- | ! diserap tanaman sehi i ey

satu unsur hara misalnya pupuk N, pupuk P, pupuk K dan e i',i”l-maéli tﬁa:ﬁa 1::?: ?e;::ﬂmt;:n:ﬁuhan
, : : etelah i in

dung lebih dari satu unsur hara misalnya N+P, P+K, N+P+K E :anﬁaﬂzﬂzﬁﬂgﬁ:: i -

dan sebagainya. Tidak dapat meyuburkan tanah, | Memperbaiki kesuburan tanah,

o digunakan dalam jangka sehagai bahan makanan bagi

memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Peng- | dengan takaran tingi dapat

gunaan pupuk anorganik secara nyata mampu meningkat- '

kan produksi tanaman padi, akan tetap

jang akan memberikan dampak negatif terhadap ekosistem

dungan bahan organik tanah, tanah rentan terhadap erosi,

menurunnya permeabilitas tanah, menurunnya populasi




Tanaman padi memerlukan banyak hara N dibanding-
kan dengan hara P dan K. Hara N berfungsi sebagai sumber
tenaga untuk pertumbuhan tanaman, pembentukan anak-
an, bahan klorofil untuk proses asimilasi yang pada akhirnya
memproduksi pati untuk pertumbuhan dan pembentukan
gabah, Hara P berfungsi sebagai sumber tenaga untuk me-
menuhi kualitas hidup tanaman seperti keserempakan
tumbuh, masak bersamaan ,dll. Sementara itu fungsi hara K
sebagai komponen vang berperan dalam reaksi enzim dalam
tubuh tanaman. Fungsi kalium dalam hal ini untuk memper-
baiki rendemen gabah, ketahan terhadap penyakit tanaman,
memperbaiki kualitas gabah, dll. Dengan demikian untuk
mendapatkan gabah dengan kualitas yang baik produksi yang
disesuaikan maka tanaman perlu diberi hara yang lengkap
dan sesuai dengan kebutuhan (Badan Penelitian dan Pengem-
bangan Pertanian Departemen Pertanian 2007).

Dalam praktek pemupukan perlu menerapkan prinsip tepat
jenis, tepat dosis, tepat waktu, tepat tempat dan tepat cara.

a. Tepat jenis yaitu jenis pupuk vang diberikan harus sesuai
dengan kebutuhan unsur hara tanaman.

b. Tepat dosis atau jumlah adalah pemberian pupuk harus
sesuai takaran yang dianjurkan dan sesuai dengan jumlah
unsur hara vang dibutuhkan tanaman pada setiap fase
pertumbuhannya.

c. Tepat waktu adalah sesuai dengan masa kebutuhan hara
pada setiap fase atau umur tanaman, selain itu harus di-
pertimbangkan juga kondisi cuaca pada saat aplikasi
pupuk.

d. Tepat tempat (sasaran) adalah pengaplikasian pupuk
tepat pada sasaran vang ingin di pupuk, Misal jika yang
ingin dipupuk adalah tanaman, maka pemberian pupuk
harus berada pada radius perakaran tanaman dan se-
belum pemberian pupuk maka areal pertanaman harus

m—l

rsihkan dari gulma agar tidak terjadi persaingan
antara tanaman dengan gulma dalam hal nutrisi.
‘Tepat cara adalah cara pengaplikasian pupuk disesuai-
kan dengan bentuk fisik pupuk, pola tanam, kondisi
lahan, sifat fisik, kimia dan biologi tanah.

Pemberian pupuk pada tanaman padi dapat dilakukan
rkan fase pertumbuhan tanaman ataupun dengan
hat penampilan tanaman di lapangan. Salah satu cara
berian pupuk urea pada tanaman padi adalah dengan
awasi perubahan warna daun dengan bantuan alat
dinamakan bagan warna daun (BWD). Bagan warna
serupa alat berbentuk kartu yang memiliki warna dari

ucla sampai hijau tua dengan skala 1-4 atau 1-6, Pada
matan menggunakan BWD apabila warna daun

 pada skala tiga atau lebih rendah (pada BWD 4 skala)

da skala 4 atau lebih rendah (pada BWD 6 skala) maka

‘segera dipupuk N (urea) karena tanaman meng-
n hara.

Tabel 2.6. Rekomendasi Pemupukan Urea
P
: pada Tanaman Padi Sawah

at Produktivitas | Takaran Rekomendasi (Urea kg/ha)
< 5 ttha) 200
(5-6 t'ha) 250-300

| {> 6 Vha) 300-400

- Sumber: Acuan Penetapan Rekomendasi Pupuk
2 N,P, dan K pada Lahan Sawah Spesifik Lokasi,
Kementerian Pertanian (2o007)




Tabel 2.7. Rekomendasi Pemupukan P
pada Tanaman Padi Sawah

Kelas Status | Kadar Hara P Tanah Terekstrak | Takaran Rekomendasi
Hara HCI 25% (mg P;05/100g) (kg SP-36/ha)
Rendah =20 100
Sedang 20-20 75
Tingoi =40 50

Sumber: Acuan Penetapan Rekomendasi Pupuk N,P, dan K pada
Lahan Sawah Spesifik Lokasi, Kementerian Pertanian (2007)

Tabel 2.8. Rekomendasi Pemupukan K
pada Tanaman Padi Sawah dengan
dan tanpa Bahan Organik Jerami Padi

Kelas Status Hara

Kadar Hara K Tanah

Takaran Rekomendasi

Hara K Tanah Terekstrak HCI 25% Pemupukan K (kg
{mg K20/100g) KClha)
+jerami ~Jerami
Rendah =20 50 100
Sedang 20-40 0 50
Tinggi =20 0 50

Sumber: Acuan Penetapan Rekomendasi Pupuk N,P,
dan K pada Lahan Sawah Spesifik Lokasi,
Kementerian Pertanian (2007)

KCI

25
25
25

SP-36

Tunggal

Tambahan Pupuk

Urea
25
26
25
25
25
25
Sumber: Acuan Penetapan Rekomendasi Pupuk N,P, dan K pada

NPK
300
300

30-6-8

KClI
75
25
25

tunggal

Urea | SP-36

Tambahan pupuk

150
150
150
175
175
175
200
200
200

Takaran Pupuk Majemuk [kg/ha)
NPK
10-10-
10
350
350
350
250
250
250
200
200
200

Lahan Sawah Spesifik Lokasi, Kementerian Pertanian (2007)

KCI
50
75
25

SP-36

Tunggal

Tambahan Pupuk

150
150
150
175
175
175
200
200
200

Urea

NPK
15-
15-15
250
250
200
200
200
150
150
150

K
Sedang
Tinggi
Sedang | Rendah
Sadan
Rendah
Sedang |
Tinggi |

Tanah

Rendah | Rendah

Kelas Status Hara

| Tinggi

Tabel 2.9. Rekomendasi Pemupukan P dan K pada
Tanaman Padi Sawah dengan Pupuk Majemuk




2.6 Air

Air merupakan salah satu input yang sangat penting bagi
sistem produksi tanaman padi sawah. Ketersediaan air tidak
hanya mempengaruhi produktivitas tanaman, luas areal
tanam dan intensitas pertanaman, juga potensi perluasan
areal baru, bahkan kualitas produksi gabah. Ketersediaan air
irigasi untuk budidaya padi sawah makin terbatas karena:
(1) bertambahnya penggunaan air untuk sektor industri dan
rumah tangga, (2) durasi curah hujan makin pendek akibat
perubahan iklim, (3) cadangan sumber air lokal juga ber-
kurang, dan (4) terjadinya pendangkalan waduk. Dengan
demikian meningkatnya kebutuhan air dari berbagai sektor
dan semakin menipisnya persediaan air tanah, maka upaya
vang harus dilakukan adalah efisiensi penggunaan air. Artinya
air yangs udah ada harus dimanfaatkan seoptimal mungkin
sesuai kebutuhan tanaman. Padi merupakan tanaman vang
memerlukan air, akan tetapi padi bukan merupakan tanam-
an air. Untuk menghasilkan 1 kg gabah tanaman padi hanya
membutuhkan rata-rata 1,432 liter air dibandingkan dengan
tanaman jagung yang membutuhkan 1,150 liter air untuk
menghasilkan 1 kg jagung. Oleh karena itu dalam budidaya
tanaman padi tidak harus digenangi terus menerus, sehingga
air dapat dikelola ketersediaannya dan dimanfaatkan sesuai
dengan kebutuhan (Balai Besar Penelitian Tanaman Padi,
2015).

Dalam fisiologi tumbuhan air merupakan hal yang sangat
penting sehingga menjadi hal utama yang diperhatikan pada
budidaya tanaman. Fungsi air bagi tanaman dalam fase per-
tumbuhan dan perkembangannya:

a. Air bagi tanaman merupakan bahan penyusun utama
dari protoplasma.

b. Kandungan air yang tinggi akan mengakibatkan aktivitas
fisiologi juga akan tinggi, begitu juga sebaliknya apabila

- kandungan air rendah maka aktivitas fisiologisnya juga
akan rendah.
Air merupakan reagen dalam tubuh tanaman, yaitu pada
proses fotosintesis.
~ Air merupakan pelarut subtansi (bahan-bahan) pada
berbagai hal dalam reaksi kimia.
b, Air digunakan untuk memelihara tekanan turgor.
- Sebagai pendorong proses respirasi, sehingga penyedia-
. an tenaga meningkat dan tenaga ini digunakan untuk
pertumbuhan tanaman.
. Secara tidak langsung air dapat memelihara suhu
. tanaman.

Doorenbos dan Kassam (1979) menyatakan bahwa ke-
ituhan air tanaman padi untuk evapotranspirasi di antara
30-700 mm, tergantung pada iklim dan panjang total
asa pertumbuhan. Evapotranspirasi akan meningkat pada
riumbuhan vegetatif dan tertinggi pada saat sebelum ber-
nga, pembentukan hasiil awal dan setelah itu akan me-
run. Menurut Mawardi (2007) kebutuhan air pada tanam-
padi yaitu pada saat pengolahan tanah dan persemaian,
a 1-1,5 bulan dengan kebutuhan air 10-14 mm/hari,
@ pertumbuhan pertama (vegetatif) selama 1-2 bulan
jgan kebutuhan air 4-6 mm/hari, fase pertumbuhan kedua
getatif) selama 1-1,5 bulan dengan kebutuhan air 6-8 mm/
ri, dan pemasakan gabah selama lebih kurang 1-1,5 bulan
igan kebutubhan 5-7 mm/hari.

- Kekurangan air akan menyebabkan tanaman menjadi
rdil, perkembangannya menjadi abnormal, Kekurangan air
1g terjadi secara terus menerus selama periode pertumbuh-
 akan menyebabkan tanaman menjadi layu dan selanjut-
@ akan mati. Peristiwa layunya daun ini disebabkan karena
myerapan air tidak dapat mengimbangi kecepatan peng-



uapan air dari tanaman. Apabila proses transpirasi ini cukup
besar dan penyerapan air tidak dapat mengimbanginya, maka
tanaman tersebuat akan mengalami kelayuan sementara,
apabila keadaan ini terus berlanjut maka tanaman akan
mengalami kelayuan tetap karena sebagian besar sel-selnya
telah mengalami plasmolisis.

2.7 Cahaya Matahari

Cahaya matahari merupakan sumber energi utama bagi
kehidupan di permukaan bumi, terutama bagi tanaman.
Cahaya matahari sangat diperlukan oleh tanaman dalam
proses fotosintesis dan pembungaan tanaman. Fotosintesis
atau asimilasi zat karbon merupakan suatu proses di mana
zat-zat anorganik H,O dan CO, diubah menjadi zat organik
karbohidrat oleh klorofil yang dibantu oleh sinar
(Dwijoseputro, 1989).

Salisbury dan Ross (1995) menyatakan bahwa dalam
hal kebutuhan tanaman terhadap cahaya dipengaruhi oleh
tiga komponen penting, yaitu kualitas, lama penyinaran dan
intensitas cahaya. Kualitas cahaya berhubungan dengan
panjang gelombang, dimana panjang gelombang yang mem-
punyai laju pertumbuhan baik pada fase vegetatif maupun
generatif adalah cahaya tampak dengan panjang gelombang
360 nm sampai 760 nm. Panjang gelombang pada kisaran
tersebut merupakan radiasi aktif untuk proses fotosintesis.
Intensitas cahaya merupakan salah satu faktor yang sangat
penting dalam pertumbuhan tanaman. Secara langsung
intensitas cahaya mempengaruhi pertumbuhan melalui
sintesis klorofil, fase reaksi cahaya fotosintesis, sintesis
hormon dan pembukaan stomata.

Berdasarkan tipe fotosintesisnya tanaman padi merupa-
kan jenis tanaman C3 dan dapat mengasimilasi CO, secara
langsung melalui jalur fotosintesis C3 (Miyao, 2002 cit.,

janon, 2009). Jalur ini dikenal dengan siklus C3 karena
senyawa stabil yang terbentuk pertama kali dalam peng-
Jikatan CO, merupakan senyawa berkarbon 3, yaitu senyawa
3-fosfogliserat (PGA) atau dikenal dengan siklus Calvin (Taiz
dan Zeiger, 1991 cit., Banon, 2009).

- Kebutuhan intensitas cahaya matahari pada setiap fase
rtumbuhan tanaman padi tidak sama. Kebutuhan cahaya
matahari pada awal pertumbuhan tidak terlalu banyak, akan
tetap akan meningkat dan mencapai maksimal pada fase
sembungaan dan kemudian turun hingga panen. Masa kritis
kebutuhan cahaya matahari bagi pertumbuhan tanaman
yadi dimulai pada fase pembentukan primordia bungan
ampai sepuluh hari sebelum pematanagan (Stansel et al.,
dan Stansel, 1975 cit., De Datta (1981).

.8 Pengendalian Hama dan Penyakit Tanaman
engelolaan hama dan penyakit tanaman memiliki arti
enting dan tidak dapat dipisahkan dari praktik budidaya
naman khusunya tanaman padi. Dengan penerapan
ngelolaan hama dan penyakit terpadu dapat memperkecil
siko penurunan produksi tanaman padi vang dibudidayakan.
rena walaupun langkah-langkah budidaya tanaman sudah
akukan seperti penggunaan varietas unggul, cara pena-
pan, pemupukan, pengairan, penyiangan, pemanenan,
n pasca penen telah dilaksanakan dengan baik, tetapi
ngendalian OPT diabaikan maka tidak menutup ke-
angkinan produksi tidak akan maksimal.

- Kegiatan Pengelolaan hama dan penyakit tanaman
sat dilakukan melalui:

~ Pencegahan (preventive)

Pencegahan berarti melindungi tanaman yang dibudi-
dayakan baik bahan perbanyakan (benih), tanaman di
lapangan, maupun hasil panen. Sasaran kegiatan pen-



cegahan ini adalah tanaman yang belum terganggu OPT
yaitu dengan memperlakukan agar tidak terganggu oleh
OPT seperti seperti perlakuan benih padi sebelum disemai-
kan dengan fungisida Dithane M-45 untuk mencegah
bibit penyakit Helminthosporium oryzae yang menye-
babkan penyakit bercak.
b. Pemberantasan (Eradication)
dan Pengobatan (Curative)
Pemberantasan berarti melindungi tanaman yang di-
budidayakan dari serangan OPT yang telah menyerang.
Sasaran kegiatan adalah hama atau penyakit yang sedang
menyerang dan merusak tanaman vang dibudidayakan.
Pengendaliannya dapat dilakukan dengan cara kimia,
mekanik maupun fisik.
¢. Pengendalian atau Pengelolaan
(Controlling atau Managing)
Merupakan kegiatan melindungi tanaman dengan menge-
lola organisme pengganggu tanaman dengan cara se-
demikian rupa sehingga kerusakan yang ditimbulan tidak
sampal menimbulakn kerusakan secara ekonomis.

Pengelolaan hama dan penyakit tanaman sebaiknya di-
lakukan dengan menerapkan strategi pengelolaan hama dan
penyakit secara terpadu dengan mengintegrasikan kom-
ponen pengendalian yang kompatibel seperti (a) mengguna-
kan varietas tahan hama/penyakit, (b) menggunakan bibit
sehat, (c) menerapkan pola tanam yang sesuai, (d) rotasi
tanaman seperti padi-padi-kedelai/kacang hijau, (e) waktu
tanam yang sesuai, (f) melakukan pembersihan lapangan
terhadap singgang yang biasanya dijadikan tempat vektor
hama dan sumber inokulum penyakit, (g) pemupukan sesuai
dengan kebutuhan tanaman, (h) penerapan irigasi ber-
selang, (i) menggunakan sistem TBS (Trap Barrier System)

untuk pengendalian tikus, (j) pengendalian kelompok telur,
observasi hama dan penyakit secara terus menerus, (k)
menggunakan lampu perangkap untuk pengendalian hama
ulat grayak penggerek batang, (1) meningkatkan peran musuh
alami alami seperti laba-laba (m) menggunakan pestisida se-
Jagai alternatif akhir untuk mengendalikan hama berdasar-
win hasil pengamatan).
| 4
9 Panen dan Pascapanen
enanganan Pascapanen adalah kegiatan yang dilakukan
hadap hasil pertanian, segera setelah bahan atau hasil
isebut dipanen, Dalam kegiatan pengelolaan pascapanen
| termasuk juga pengelolaan yang sifatnya tidak mengubah
uktur asli bahan tersebut. Misalnya gabah menjadi beras,
masuk cara memanennya. Sedangkan pascapanen yang
ngubah struktur bahan, lebih cenderung dimasukkan ke
'_ im kegiatan industri atau manufacturing (Sulardjo, 2014).
Kualitas hasil panen padi sangat ditentukan oleh pe-
ganan panen dan pascapanen. Teknologi yang dianjur-
| pada proses penaganan panen dan pasca panen meliputi
letuan waktu panen, pemanenan, penumpukan dan
gumpulan, perontokan, pengeringan, penyimpanan dan
geilingan padi. Berikut teknologi Panen dan pascapanen
i dianjurkan oleh Aryati (2014):
Pengamatan penampakan padi yaitu 90-95% malai di
hamparan sawah sudah bewarna kuning atau kuning
keemasan.
Pengamatan teoritis berdasarkan jenis varietas padi dan
umur padi dengan mengacu pada lamnya hari waktu
tanam yaitu 135-145 hari setelah tanam.
Waktu panen padi harus dilakukan pada umur panen
- yang tepat dan menggunakan alat panen yang meme-
nuhi persyaratan teknis, kesehatan dan ekonomis, umur




panen padi yang tepat dapat dicirikan dengan tanda-
tanda berikut (1) 90-95% malai padi sudah menguning,
(2) malai padi berumur 30-35 hari berbunga merata, (3)
kadar air gabah diukur dengan moisture tester menun-
jukkan kadar 22-26%. Alat panen padi dapat mengguna-
kan ani ani, sabit, dan mulai menggunakan alsintan
mesin reaper.

Penumpukan dan pengumpulan padi merupakan tahap
awal dari kegiatan pascapanen. Jika penumpukan dan
pengumpulan tidak dilakukan dengan benar akan ber-
dampak pada kehilangan hasil yang tinggi. Saat penum-
pukan dan pengumpulan padi agar tidak menimbulkan
kehilangan hasil yang tinggi dianjurkan menggunakan
alas, Dengan menggunakan alas pada saat penumpukan
dan pengumpulan padi kehilangan hasil dapat ditekan
antara 0,94-2,36%.

Proses perontokan padi sering kali terjadi kehilangan
hasil cukup tinggi mencapai 5%. Hal ini disebabkan per-
lakuan perontokan padi masih menggunakan alat tra-
disional dengan cara digebot. Kemajuan teknologi yang
berkembang, perontokan padi dianjurkan mengguna-
kan pedal thresher dan power thresher. Perontokan padi
dengan cara digebot membutuhkan tenaga kerja yang
banyak untuk setiap alat gebotnya dan nilai kehilangan
hasilnya tinggi. Sedangkan perontokan padi model pedal
thresher, tenaga kerja yang dibutuhkan cukup satu
orang setiap alatnya dengan mengandalkan tenaga
manusia sebagai mesin penggerak. Untuk perontokan
padi menggunakan power thresher merupakan mesin
perontok dengan kemampuan tenaganya mengandalkan
mesin dan efisien dalam penggunaan waktu.
Pengeringan merupakan proses pengurangan kadar air
pada gabah. Penurunan kadar air disesuaikan dengan

persyaratan kadar air untuk penyimpanan gabah. Penge-
ringan gabah dapat dilakukan dengan dua cara, yang
pertama dilakukan dengan menggunakan lantai pen-
jemuran atau alas terpal/plastik dan cara kedua meng-
gunakan pengering buatan. Apabila kondisi mendung
- dapat melakukan penjemuran dengan pengering buatan
yaitu dengan cara flat bed dryer dan continous flow dryer.
- Penyimpanan merupakan perlakuan pada gabah/ beras
agar bisa bertanah dalam jangka waktu tertentu dengan
kondisi yang tetap baik. Jika perlakuan penyimpanan
gabah tidak baik akan menyebabkan timbulnya jamur,
serangan serangga dan binatang mengerat. Penyimpan-
an gabah dapat dilakukan dengan cara curah mengguna-
- kan silo dan penyimpanan gabah dalam bentuk kemasan/
- wadah berupa karung.
Penggilingan merupakan proses perubahan gabah men-
Jadi beras. Beberapa tahapan proses yang harus dilaku-
dalam pembuatan beras meliputi pengupasan sekam,
an gabah, penyosohan, pengemasan dan penyim-

.
eSS

panan.

egiatan penanganan pascapanen yang baik bertujuan
tkehilangan hasil akibat susut bobot dan penurunan mutu
bel 3.10) dapat diminimalisir sehingga hasil yang diperoleh
ma ksimal.




Tabel 2.10. Perkiraan Penyusutan Hasil Padi
Sehubungan dengan Kegiatan Pascapanen

Kegiatan Pascapanen Hasil Penelitian di
Indonesia
BULOG FADQ
(dalam %) | (dalam %)
a. Panen 2 -
b. Perontokan £ 5 2-6
c. Pengeringan 15 2
d. Pengemasan 3 -
e. Penyimpanan gabah 1 2-5
Penyimpanan beras 15
f. Pengolahan 1.5 2-4.5
g. Pengangkulan dari sawah 1 1-55
h. Pengangkulan/penjualan 1,6
Total Penyusutan 15 9-21

Sumber: Sulardjo, 2014

[H[. FAKTOR YANG MEMPENGARUHI

EATING QUALITY PADA BERAS

eras merupakan salah satu komoditas penting dalam
Psendi kehidupan sosial ekonomi masyarakat Indoneisa.
8isi komoditas beras bagi sebagian besar penduduk Indo-
jia adalah sebagai makan pokok karena hampir seluruh
iduduk Indonesia membutuhkan beras sebagai bahan
lanan utamanya disamping merupakan sumber nutrisi
iting dalam struktur pangan, sehingga aspek penyediaan
njadi hal yang sangat penting mengingat jumlah pen-
uk Indonesia yang sangat besar. Pengenalan komoditas
a8 kepada masyarakat bukan pengkonsumsi nasi telah

iInjang tahun. Masyarakat Papua vang sebelumnya
igonsumsi sagu sebagai makanan utama, saat ini telah
as: dengan konsumsi nasi dalam keseharian mereka,
juga dengan masyarakat Maluku, Sulawesi Utara,
ira dan sebagainya (Widakda, 2009).

Beras merupakan gabah yang bagian kulitnya sudah
lang dengan cara digiling dan disosoh menggunakan alat
gupas dan penggiling (Astawan, 2004). Seiring dengan
ingkatan pendapatan dan kualitas hidup maka beras



tidak hanya sekedar pemenuhan kebutuhan pangan saja,
akan tetapi masyarakat sudah mulai melihat kualitas dari
beras vang dikonsumsi. Semakin makmur sebuah rumah
tangga maka kualitas beras yang dibeli akan semakin tinggi.
Hal ini disebabkan karena harga beras umumnya sangat
ditentukan oleh mutu atau kualitas, selain itu juga ditentu-
kan oleh selera masyarakat setempat.

Berdasarkan syarat yang dikemukakan oleh BULOG
(1987) tentang mutu beras yaitu berdasarkan persyaratan
kualitatif dan kuantitatif. Persyaratan kualitatif adalah bebas
hama dan penyakit hidup; bebas bau apek, asam atau bau
asing lainnya; bebas dari campuran dedak dan katul; serta
bebas dari tanda-tanda adanva bahan kimia yang ber-
bahaya. Persyaratan kuantitatif terdiri dari kadar air; derajat
sosoh; butir utuh; butir patah; menir; butir kapur/hijau;
butir kuning/rusak dan butir merah.

Selain syarat mutu yang dikeluarkan oleh BULOG, dalam
konteks konsumsi makanan khususnya beras selain kenyang
tentu konsumen juga akan menilai kenikmatan dari beras
tersebut. Beras yang disenangi oleh konsumen adalah beras
yang memberikan kesan nikmat dan enak dipandang mata
seperti warna, bentuk, dan penampakan lainnya seperti indra
penciuman, pengecap, peraba dimulut seperti tekstur. Semua
sifat yang diinginkan oleh konsumen ini sering disebut dengan
mutu beras. Sebagin besar sifat tersebut dipengaruhi oleh sifat
fisikokimia beras. Salah satu mutu beras yang perlu diperhi-
tungkan adalah eating quality (mutu rasa) beras. Komponen
yang yang mempengaruhi eating quality ini ditentukan oleh
banyak sifat fisikokimia dan karakteristik beras (Juliano et
al., 1993), Pada awalnya dalam program pemuliaan tanam-
an di Jepang, eating quality pada beras biasanya diukur
melalui analisis sensorik oleh panelis yang sudah terprogram
(training) dengan baik minimal 20 orang (Yamamoto et

Iy 1996). Uji sensoris mengevaluasi glossiness, lengket,
_‘ ierasan dan rasa nasi, kemudian memberikan skor terhadap
seluruhan eating quality beras tersebut. Akan tetapi seiring
1gan berkembangnya ilmu pengetahuan maka diciptakan
istrumen seperti Cooked Rice Taste Analyzer dan Mido Meter
ang digunakan untuk memprediksi eating quality beras
Joto et al., 2014). Mutu beras secara umum dipengaruhi
eh faktor genetik, lingkungan dan pascapanen (Tafzi, 2012),
an tetapi vang lebih mempengaruhi mutu rasa nasi adalah
tor genetik dan lingkungan.

i

Faktor Genetik

it fisikokimia beras sangat menentukan mutu tanak dan
tu rasa nasi yang dihasilkan. Lebih khusus lagi, mutu
ntukan oleh kandungan amilosa, kandungan protein dan
dungan lemak. Pengaruh lemak terutama muncul setelah
h atau beras disimpan. Kerusakan lemak mengakibatkan
arunan mutu beras, Selain kandungan amilosa dan
ein, sifat fisikokimia beras yang berkaitan dengan mutu
s adalah sifat yang berkaitan dengan perubahan karena
anasan dengan air, yaitu suhu gelatinasi padi, pengem-
an volume, penyerapan air, viskositas dan konsistensi
ati. Sifat-sifat tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan
rja sama dan saling berpengaruh menentukan mutu
5, mutu tanak, dan mutu rasa (Haryadi, 2006).

ati lersusun atas dua jenis polisakarida yaitu amilosa
milopektin, Ukuran rantai yang tidak terlalu panjang
pun pendek dari amilosa digabung dengan rantai
ang dari amilopektin menghasilkan efek sinergi yang
- bmkdan menjadi penentu viskositas pasta pati. Meski-
peran amilopektin dalam sifat fungsional pati
' !uht untuk ditentukan karena amilopektin memiliki
derungan untuk membentuk kumpulan tidak larut air



(Zhong et al., 2006). Amilosa merupakan rantai polimer
lurus yang tersusun hampir seluruhnya dari D-Glukopira-
nosa vang disambung dengan ikatan a[1-4]. Namun bebe-
rapa molekul amilosa memiliki cabang dengan ikatan a[1-
6] (hanya sekitar 0,3-0,5% dari total ikatan). Cabang ini
biasanya terlalu panjang atau terlalu pendek dan dipisahkan
oleh jarak yang lebar. Bentuk ini membuat molekul-molekul
dapat berperilaku seperti rantai lurus, selain itu membentuk
serat dan selaput yang kuat serta menyebabkan dapat
dengan mudah teretrogradasi (BeMiller, 2007). Pada beras,
amilosa berkontribusi dalam mempengaruhi tekstur dan
kelengketan, sedangkan amilopektin mempengaruhi suhu
gelatinisai, karakter tanak dan pasta pati (Tran et al., 2001).

Mutu rasa beras memegang peranan yang penting
dalam hal konsumsi beras oleh karena itu program pe-
muliaan padi dalam hal merakit varietas padi unggul harus
mempertimbagkan masalah rasa. Rasa nasi ditentukan oleh
nilai kepulenan dan aroma, sedangkan kepulenan sendiri
ditentukan oleh sifat kekerasan dan kelengketan nasi
(Tirtowirjono et al., 1989). Menurut Damarjadi (1983) cit.,
Tirtowirjono et al., (1989) kepulenan nasi memiliki korelasi
negatif dengan kadar amilosa, nasi dengan kepulenan rendah
selalu memiliki korelasi negatif dengan kadar amilosa tinggi.
Penelitian vang lain juga mengemukakan bahwa rasa nasi
lebih banyak ditentukan oleh kandungan amilosa daripada
sifat-sifat fisik lainnya (IRRI, 1977; Khush, 1979; Juliano,
1979; Chang, 1979 cit., Tirtowirjono et al., 1989). Nisbah
antara amilopektin dengan amilosa merupakan faktor tunggal
terpenting dalam menentukan mutu beras atau tekstur nasi
(Juliano et al., 1964; Ciptadi dan Nasution, 1976 cit.,
Tirtowirjono et al., 1989).

Suwarna (1982) menunjukkan bahwa makin tinggi
kandungan amilosa, nasinya makin keras dan rasa nasinya

ikin tidak enak. Beras dengan kandungan amilosa sampai
, persen rasa nasinya akan enak atau sedang dan beras
nge kandungan amilosa lebih dari 23 persen rasa nasinya
n sedang atau tidak enak. Pewarisan kandungan amilosa
endalikan oleh gen tunggal dominan bersama-sama gen
vang memiliki pengaruh kumulatif. Kandungan

ymrith, 1979 dan Somantri 1983). Somantri (1983) me-

akan bahwa gen-gen utama yang mengendalikan kan-
igan amilosa pada varietas-varietas dengan kandungan
llosa rendah, sedang dan tinggi terletak pada lokus yang
14, pada keturunan pertama (F1), rata-rata kandungan
llosanya lebih tinggi dari pada rata-rata kedua tetuanya.
Menurut Himmelsbach et al., (1999) cit., Anhar et al.,
12) bahwa rasa nasi dari suatu varietas padi dipengaruhi
:A-.r: ndungan amilosa dan protein, selain itu mutu nasi
suatu varietas padi juga dipengaruhi oleh aroma. Menurut

rs (1983) cit., Anhar et al., (2012), meskipun lebih dari
awa yang telah ditemukan pada beras yang sedang
as: k, senyawa utama yang menghasilkan aroma pada
s adalah 2-acetyl-1-pyrrolin (2-AP) yang beraroma seperti
;-na 1 atau crecker (Bergman et al., 2000 cit., Anhar et al.,

lrose” yang dikenal sebagai varietas aromatik, mengan-
 2-AP sebanyak 100-200 ppb. Sebaliknya, varietas yang

Serdasarkan kadar amilosa, beras diklasifikasikan men-
ketan atau beras beramilosa sangat rendah (<10%),
s beramilosa rendah (10-20), beras beramilosa sedang
25%), dan beras beramilosa tinggi (>25%) (Allidawati



dan Bambang, 1989), sedangkan Juliano (2004) mengklasi-
fikasikan amilosa menjadi empat kelompok yaitu ketan
(waxy) dan rendah (0-20%, sedang (20-25%), tinggi (25-
33%) dan sangat tinggi (40%). Beras yang berkadar amilosa
tinggi bila dimasak nasinya tidak lengket, dapat mengem-
bang, dan menjadi keras jika sudah dingin, sedangkan beras
beramilosa sedang umumnya mempunyai tekstur nasi pulen
(Suwarno et al,, 1982). Beberapa faktor yang mempengaruhi
kadar amilosa adalah varietas, kadar air, protein, lemak,
metode pengolahan, prolamin, dan pH (Zhou et al., 2003).

3.2 Faktor Lingkungan

Potensi genetik yang mempengaruhi mutu beras tersebut akan
diekspresikan secara optimal jika lingkungannya mendukung.
Menurut Bryant dan Georgia (2000) ¢it., Anhar et al., (2012),
pengaruh lingkungan dan praktek budidaya lebih besar
dibandingkan dengan pengaruh genetik. Lokasi tempat pena-
naman sangat berperan dalam penentuan mutu beras. Hal
ini sejalan dengan pandangan beberapa kelompok masyara-
kat seperti konsumen beras di Sumatera Barat mevakini
bahwa Solok dan Bukit Tinggi merupakan daerah yang
paling cocok untuk memproduksi beras dengan cita rasa enak.
Kemudian ada studi terdahulu yang menyatakan bahwa
kondisi iklim dan tanah di bagian barat laut Thailand sangat
dominan pengaruhnya terhadap mutu beras “Jasmin”,
bahkan tidak bisa ditandingi oleh lingkungan tempat lain
(Hamilton, 2003 cit., Anhar et al., 2012),

Lingkungan mempunyai kontribusi terhadap hasil dan
mutunya, namun tanaman yang stabil secara genetis akan
memberikan hasil dan mutu yang relatif tetap bila ditanam
pada berbagai daerah (Anhar et al., 2012).

Agrasasmita et al., (2008) cit., Anhar et al., (2012) me-
nyatakan perbedaan kadar amilosa beras dipengaruhi oleh

rietas, suhu udara, dan lokasi penanaman. Hasil penelitian
iliano (1979) cit., Anhar et al., (2012) menunjukkan bahwa
eras dengan varietas yang sama namun ditaman pada
ierah yang memiliki perbedaan kandungan nitrogen dalam
nah dan suhu udara lokasi penanaman yang berbeda, akan
enghasilkan beras dengan kandungan amilosa yang ber-
da. Penelitian ini menunjukkan bahwa kandungan amilosa
anding terbalik dengan kandungan nitrogen dalam tanah.
Kompms:s: kimia biji dapat berubah sesuai musim dan
@si (Ashley, 1996). McClung (2000) melaporkan bahwa
Stur nasi dari berbagai padi komersil berbeda menurut
gan tumbuh. Hasil penelitian tersebut didukung oleh

| bukan hanya ditentukan oleh genetis saja, tetapi juga
h lingkungan selama perkembangan biji.

Lingkungan mempunyai kontribusi terhadap hasil dan
a, namun tanaman yang stabil secara genetis akan
iberikan hasil dan mutu yang relatif tetap bila ditanam
i berbagai daerah (Anhar, 2011), pendapat ini didukung
ker (1981) bahwa galur atau varietas dikatakan stabil
-mempunyai keragaman yang kecil jika ditanam pada
disi lingkungan yang berbeda atau memiliki keragaan
 tetap pada berbagai lingkungan. Sebaliknya, varietas
tidak stabil akan memberikan tanggapan yang berbeda
a setiap lingkungan.



V. DESKRIPSI VARIETAS-VARIETAS

LOKAL

PADI LOKAL KAMBA (Sulawesi Tengah)

B6-105 cm
8-11 anakan
90-120 hari selelah semai
56 bulan
i hasil 6.7 ttha GKP

Bulu daun : | Halus

Muka daun : | Halus

Fosisi daun : | Miring

Daun bendera : | Tegak

Warna helai daun .| Hijau berpinggir ungu

Warna pelepah daun : | Hijau

VWWarna lidah daun : | Tidak berwarna

VWarna leher daun . | Sedang

Warna telinga daun . | Tidak bewarna

Lebar daun : | Sedang

Ketuaan daun : | Lambat

Sudut balang : | Tegak

Kekuatan batang ;| Kuat

Warna nodia ;| hijau

Wama inlernode . | Kuning keemasan

Tipe malai ¢ | Intermediate

Leher malai .| Sebagian tertutup

Panjang malai 21,3-24 1 cm

Jumlah gabah per malai : | 163-191

Kesuburan malai .| Fertile




Gabah Bulu pada gabah Sebagian berbulu
Warna stigma (kepala putik) Tidak bewarna
K.erontokan Tahan
Bulu gabah (apiculus) Pendek
Warna bulu ujung gabah Kuning jerami
Sterillema (kelopak bunga) Tidak bewarna
‘Warna gabah Keamasan sampai coklal
Bentuk gabah Ramping

Biji Bobot 1000 biji 14-21 gram
Bobot gahah isi per malai
Aroma Vvangi
Kebeningan Buram
Tipe endosparm (beras) Berperut

Sumber: Saidah, ot al,, (2015)

2. ROJO LELE GEBYAK (DI Yogyakarta)

Tinggi tanaman generati 141,50 cm
Umur berbunga 88 hsl
Umur panan 123 hst
Warna sligma (kepala putik) Putih
Eobot gabah isi per malai 2,79 gram
Bobot gabah isi per umpun 56,72 gram
Jumlah gabah isi per malai 121

Sumber: Supriyanti, et al., (2015)

3. CEMPO KENANGA (D.I Yogyakarta)

Tinggi tanaman generatif 163,33 cm
Umur berbunga 103 hss
Umur panen 138 hss
Warna stigma (kepala putik) Putih
Bobot gabah isi per malai 3,58 gram
Bobot gabah isi per rumpun 56,72 gram
Jumlsh gabah isi per malai 168

Sumber: Supriyanti, ef al, (2015)

MARITI MERAH (D.I Yogyakarta)

1ggi tanaman generatit 117,67 cm
:-_.._ berbunga 83 hss
MUl panen 118 hss
farna sligma (kepala putik) Ungu
ot gabah isi per malai 3,76 gram
nabah isi per rumpun 43,24 gram
gabah isi per malai 159

_ Sumber: Supriyanti, at al., (2015)

SEGRENG (D.I Yngyakarta}

tanaman generatif 116,67 em
berbunga B85 hss
en 120 hss
stigma (kepala putik) Ungu
bah isi per malai 3,26 gram
iadi per rumpun 67,81 gram
gabah isi per malai 145

Sumber: Supriyanti, ef al, (2015)

JO LELE GENJAH (n I Yogyakarta)

generatif 139,83 cm
ga 99 hss
ar 134 hss
ma (kepala putik) Putih
isi per malai 3,53 gram
bah isi per rumpun 72,37 gram
abah isi per malai 150

Sumber: Supryanti, ef al, (2015)

HUJIDN[I (D.1 Yogya.karta)

enaratif

148,83 cm

83 has

118 hss

Putih

3.01 gram

50,18 gram

123

Sumber: Supriyanti, ef al, (2015)




8. MERAH PEPEN (D.1 Yogyakarta}

Tinggi tanaman generatif 111,00 em
Umur berbunga 85 hss
Umur panen 120 hss
Warna stigma (kepala putik) Ungu
Bobot gabah isi per malai 3,01 gram
Bobot gabah isi per umpun 56,58 gram
Jumlah gabah isi per malal 125

Sumber: Supriyanti, ef al., (2015)

9. HO-ING BATANG BIRU (n I Yogyakarta)

Tinggi tanaman generatif 160,67 cm
Umur berbunga 949 hss
Umur panen 134 hss
Warna stigma (kepala putik) Ungu
Bobot gabah isi per malai 2.82 gram
Bobot gabah isi per rumpun 60,07 gram
Jumlah gabah isi per malai 125

Sumber: Supriyanti, ef al, (2015)

10. HO-ING INBUH (D.I Yng}'akarta)

Tinggi tanaman gensratif 118,63 cm
Umur berbunga 84 hes
Umur panen 134 hss
Warna stigma (kepala putik} Putih
Bobot gabah isi per malai 3,25 gram
Bobot gabah isi per rumpun 75,82 gram
Jumlah gabah isi per malal 126

Sumber: Supriyanti, ef al, (2015)

11. MENTIK WANGI (D.I Yogyakarta)

Tinggi tanaman Eﬂﬂﬂ'ﬂilf 11983 cm
Umur berbunga B8 hss
Umur panen 123 hss
Warna stigma (kepala putik) Futih
Bobot gabah isi per malai 3,18 gram
Bobot gabah isi per rumpun 63,06 gram
Jumlah gabah isi per malai 111

Sumber: Supriyanti, ef al, (2015)

2. ROJOLELE (D.I Yogyakarta)

Tinggl tanaman generatif 119,50 em
mur berbunga 93 hss

| Umur panen 128 hss

.'I,_- arma stigma (kepala putik) Putih

Bobot gabah isi per malai 3,65 gram

_Bobot gabah isi per rumpun 67,57 gram

_Jumlah gabah isi per malai 137

Sumber: Supriyanti, af al, (2015)

;' - MUTTARA (D.I Yﬂg}'akarta)

T

[inggi tanaman generatif 132,00 cm
bartmng_ 99 hss
r panen 134 hss
a stigma (kepala pulik) Futih
ot gabah isi per malai 4,73 gram
obol gabah isi per rumpun 93,79 gram
lumniah gabah isi per malai 224

Sumber: Supriyanti, ef al, (2015)

JEPANG (D.1 Yngyakarta)

nggi lanaman generatif 118,50 cm
nur berbunga BB hss
ur panen 123 hss
aina stigma (kepala putik) Putih
ot gabah isi per malai 3,09 gram
ot gabah isi per rumpun 63,35 gram
gabah isi per malai 118

Sumber: Supriyanti, f al, (2015)

CEMPO MERAH (D.I Yngyakarta}

i tanaman generatif 136,83 cm
Dero Jda B"I f‘ﬁ.ﬁ
ur panen 115 hss
arna stigma (kepala pulik) Ungu
ol gabah isi per malai 3,58 gram
ol gabah isi per rumpun 81,16 gram
gabah isi per malai 141

Sumber: Supriyanti, e! al, (2015)




16. ANDEL HITAM 1 (D.I Yogyakarta)

Tinggl tanaman generatif 118,00 cm
Umur berbunga 81 hss
Umur panen 116 hss
Warna stigma (kepala putik) Futih
Ecbat gabah isi per malai 2.80 gram
_Bobol gabah isi per rumpun 43,88 gram
Jumlah gabah isi per malai 110

Sumber: Supriyanti, ef al, (2015)

17. ANDEL MERAH (D.I Yogynkarta]

Tingai tanaman generatil 119,67 cm
Umur berbunga 86 hss
Umur panen 120 hss
Warna stigma (kepala putik) Ungu
Bobot gabah isi per malai 2,74 gram
Bobot gabah isi per rumpun 57,07 gram
Jumlah gabah isi per malai 115

Sumber: Supriyanti, at al, {2015)

18. SENTANT (D.I Yngyakarta}

Tinggi tanaman generatif 122,50 cm
Umur berbunga 81 hss
Umur panen 116 hes
Warna stigma (kepala putik) Putih
Bobol gabah isi per mala 3,83 gram
Bobotl gabah isi per rumpun 48,14 gram
Jumlah gabah isi per malal 145

Sumber: Supriyanti, et al, (2015)

19. SEDANI (D.I Yog}'akarta]

Tinggl tanaman generatif 122,00 cm
Umur berbunga 101 hss
Umur panen 136 hss
Warna stigma (kepala putik) Futih
Bobot gabah isi per malai 243 gram
Bobot gabah isi per rumpun 38,68 gram
Jumlah gabah isi per malai k]

Sumber: Supriyanti, f al, (2015)

. MANDALA (D.I Yogyakarta]

nggi tanaman generatil 115,50 em
r berbunga 88 hss
panen 123 hss
stigma (kepala putik) Putih
ol gabah isi per malai 2,57 gram
bbot gabah isi per rumpun 51,84 gram
miah gabah isi per malai 104

Sumber: Supriyanti, et al, (2015)

PADI HITAM BANTUL (D I Yogyakarta)

lmamnn generatif 115,33 cm
B8 hss
123 hss
tigma (kepala putik) Putih
it gabah isi per malai 3,77 gram
gabah isi per rumpun 56,55 gram
gabah isi per malai 131

Sumber: Supriyanti, ef al, (2015)




22. PARE BAU’ (Dataran Tinggi Toraja-

Sulawesi Tengah)
Tinggi Tanaman | :fgﬁ"
Jumilah N{\g:tm 5 i
Produktif an
Urmnur Panen (Hari) 157,60
Produksi GKG (Vha) 587
Daun Permukaan Daun K;Paar
Warna Daun Hijau
Daun Bendera Miring
Batang Permukaan Balang Berb ulu
Warna Batang Hijau
Malai Jumlah Biji Per Malai (Butir) 22420
i Panjang Malai (cm) 28,20
Gabah Permukaan Bulir Berbulu Pendek
Warna Permukaan Bulir Hijau Kekuningan
Warna Tangkai Bulir Hijau Kekuningan |
Bentuk Gabah Sedang
Permukaan Gabah Berbulu Pendek
Rapal
Warna Permukaan Gabah Kuning Kecoklatan
Ekor Pada Gabah Ada

Warna Ekor Pada Gabah Kuning Kecoklatan
Jumlah Gabah Bernas per 200,40

Malai (Bufir)

Kerontokan Gabah Sukar

Bobol 1000 Butir Gabah (a) 31,00

Warmna Baras Putih

Sumber: Limbongan dan Djufry, (2015)

3. PARE KOMBONG (Dataran Tinggi Toraja-
Sulawesi Tengah)

i Tanaman (cm)

123,80
Anakan 16,60
uktif (batang)
r Panen (Hari) 185,60
uksi GKG (tha) 538
FPermukaan Daun Kasar
Warna Daun Hijau
Daun Bendera Miring
Fermukaan Batang Berbulu
W/arna Batang Hijau
Jumlah Biji Per Malai (Butir) 111,40
Panjang Malai (cm) 23,40
Permukaan Bulir Berbulu
Warna Permukaan Bulir Hijau
Warna Tangkai Bulir Hijau
Bentuk Gabah Membulat
Permukaan Gabah Berbulu
Pendek
Wama Permukaan Gabah Putih
Ekor Pada Gahah Ada
Wama Ekor Pada Gabah Putih
Jumlah Gabah Bernas per 106,20
Malai (Butir)
Keroniokan Gabah Sukar
Bobel 1000 Butir Gabah (g) 256,60
Warna Baras Putih

Sumber: Limbongan dan Djufry, (2015)




24. PARE AMBOQ’ (Dataran Tinggi Toraja-

Sulawesi Tengah)

Tinggi Tanaman (cm) | 146,00

Jumlah Anakan 17.80

Produklif {batang)

Umur Panen (Hari) 134,00

Produksi GKG (t/ha) 4 81

Daun Permukaan Daun Kasar
Wama Daun Hijau
Daun Bendera Miring

Batang Permukaan Batang Berbulu
Warna Batang Hijau

Malai Jumlah Biji Per Malai {Bubr) 148,60
Panjang Malai (cm) 30,00

Gabah Parmukaan Bulir Berbulu Pendek
Warna Permukaan Bulir Kecoklatan
Warna Tangkai Bulir Hijau
Bentuk Gabah Sedang
Permukaan Gabah Berbulu Pendek
Wama Permukaan Gabah Putih Kecoklatan
Ekor Pada Gabah Ada
Warna Ekor Pada Gabah Kuning

Kecoklatan

Jumilah (Gabah Bernas per 138,00
Malai (Butir)
Kerontokan Gabah Sukar
Bobot 1000 Butir Gabah (g) 28,20
Warna Baras Hitam

Sumber: Limbongan dan Djufry, (2015)

. PARE LEA (Dataran Tinggi Toraja-
- Sulawesi Tengah)

nggl Tanaman (cm) | 164,00
Anakan 30,80
duktif (hatang)
nur Panen (Hari) 173,40
¢si GKG (tha) 6,26
Permukaan Daun Kasar
Wama Daun Hijau Tua
Daun Bendera - Miring
C Permukaan Batang Tidak Berbuly
Warna Balang Hijau
Jumlah Biji Per Malai (Butir) 220,80
Panjang Malal {cm) 27 80
Permukaan Bulir Berbulu Pendek
dan Rapat
Warna Permukaan Bulir Kecoklatan
VWarna Tangkai Bulir Hijau
Kemerahan
Bentuk Gabah Sedang
Permukaan Gabah Berbulu Pendek
_dan Rapat
Warna Permukaan Gabah Kuning
Kemerahan
Ekor Pada Gabah Tidak Ada
Warna Ekor Pada Gabah -
Jumlah Gabah Bermnas per 211,860
Malai (Bulir)
Kerontokan Gabah Sukar
Bobat 1000 Butir Gabah (g) 27.60
\Warmna Baras Merah

Sumber: Limbongan dan Djufry, (2015)




26, PARE LALLODO (Dataran Tinggi Toraja- 7. CISANTANA (Dataran Tinggi Toraja-

Sulawesi Tengah) Sulawesi Tengah)
Tinggi Tanaman (cm) | . | 156,00 ggi Tanaman (cm) | : [ 127,40
Jumiah Anakan : | 17.80 Jumlah Anskan : | 12,80
Produktif (batang) Produktif (batang)
Umur Panen (Hari) 15540 Umur Panen (Hari) 132,00
Produksi GKG (t/ha) 624 Produksi GKG (Uha) 436
Daun Permukaan Daun Kasar Jaun Permukaan Daun Halus
Wama Daun Hijau Tua Warna Daun Hijau
Daun Bendera Miring Daun Bendera - Tegak
Batang Pearmukasan Batang Berbulu ] Permukaan Batang Berbulu
Wamna Batang Hijau Warna Batang Hijau
Malai Jumiah Biji Per Malai (Butir) 158,60 Jumlah Biji Per Malai {(Butir) 108,60
Panjang Malai (cm) 28,80 Panjang Malai (cm) 19,20
Gabah Permukaan Bulir Berbulu Pendek bah Permukaan Bulir Berbulu Pendek
dan Rapal Wama Permukaan Bulir Hijau
Warna Permukaan Bulir Kecoklalan Kekuningan
Warna Tangkai Bulir Hijau Warna Tangkai Bulir Hijau
Benluk Gabah Membulat Kekuningan
Permukaan Gabah Berbulu Pendek Bentuk Gabah Sedang
dan Jarang Permukaan Gabah Berbulu Pendek
Warna Permukaan Gabah Pulih Kecoklatan Rapat
Ekor Pada Gabah Ada Warna Permukaan Gabah Kuning Bersih
Warna Ekor Pada Gabah Kuning Ekor Fada Gabah Tidak Ada
Kecoklatan VWarna Ekor Fada Gabah -
Jumlah Gabah Bermnas per 191,80 Jumlah Gabah Bernas per 100,40
Malai (Butir) Malai (Butir)
Kerontokan Gabah Sukar Kerontckan Gabah Mudah
Bobot 1000 Butir Gabah (g) 40,60 Bobot 1000 Butir Gabah (g) 25,80
VWarna Baras Hitam Varna Baras Putih

Sumber: Limbongan dan Djufry, (2015)

Sumber: Limbongan dan Djufry, (2015)




V. PEMULIAAN TANAMAN UNTUK

MENGHASILKAN SIFAT
SUPERIOR VARIETAS UNGGUI

Jenggunaan varietas lokal dalam program pemuliaan
- sangat dianjurkan, dengan tujuan untuk memperluas
lar belakang genetik varietas unggul yang akan dihasilkan.
da tahun 2000-an, jumlah padi lokal di lahan petani sudah
igat menurun (Ditjen Perbenihan, 2010). Hanya di bebe-
i wilayah tertentu varietas lokal masih ditanam petani
fena mutu berasnya yang baik dengan harga jual yang
B@l. Erosi genetik tanaman padi akan semakin kritis apa-
i tidak dilakukan upaya pelestarian padi lokal yang masih
. Pada varietas lokal belum intensif digunakan sebagai
‘dalam program pemuliaan. Pemulia cenderung me-
ih tetua dari varietas unggul supaya keturunan persilang-
nemiliki tipe dan morfologi tanaman vang menyerupai
etas unggul sehingga memudahkan dalam seleksi.
Varietas lokal dengan sifat-sifat unggulnya perlu di-
rikan sebagai aset sumber daya genetik nasional dan
lanfaatkan dalam program pemuliaan. Pemuliaan tanam-
sadi dengan memanfaatkan varietas lokal dengan mem-
hatikan keunggulan spesifik yang dimiliki varietas lokal
ebut diharapkan dapat meningkatkan keunggulan varietas
yang dibudidayakan dilokalita spesifik.



Pada varietas unggul yang baik, jika memiliki jumlah
anakan 35-110 anakan, sedangkan tinggi tanaman 150-200
cm, tergantung pada varietas yang dibudidayakan. Namun,
varietas unggul baru (VUB) yang dihasilkan oleh para
pemulia tanaman padi cenderung menghasilkan tanaman
yang lebih pendek. Helaian daun berbentuk garis berwarna
hijau panjangnya dapat mencapai 15-90 ¢cm, tumbuh ke
atas, dan ujung daun akan mengantung. Selain itu, juga
mempunyai cabang malai yang kasar, dengan anak bulir
sangat beragam, antara lain ada yang tidak berjarum, ber-
jarum pendek atau panjang, berjarum licin atau kasar, hijau
atau coklat, gundul atau berambut dengan ukuran panjang
antara 7-10 mm lebar sekitar 3 mm. Tanaman padi dapat
tumbuh di ketinggian anatar 1-2000 m dari permukaan laut
(Utama, 2015).

Untuk kriteria umur tanaman padi sangat bervariasi,
dari berumur genjah sampai berumur dalam. Varietas yang
berumur genjah sudah dapat dipanen pada kurang dari 9o
hari, tetapi pada varietas dalam tanaman padi baru dapat
dipanen pada umur lebih dari 6 bulan. Padi umumnya sudah
dapat dipanen pada umur 3 - 4 bulan setelah tanam, sehingga
dalam satu tahun pada sawah irigasi petani dapat menanam
padi 2 - 3 kali, tergantung varietas vang digunakan (Utama,
2015).

5.1 Padi tahan terhadap penyakit Blas

Daerah endemik penyakit blas di Indonesia adalah Lampung,
Sumatera Selatan, Jambi, Sumatera Barat, Sulawesi Tengah,
dan Jawa Barat (Sukabumi). Ketahanan terhadap penyakit
blas terjadi berdasarkan interaksi gene-to-gene antara gen
ketahanan pada tanaman inang dan gen avirulen pada
patogen blas. Penyakit blas merupakan salah satu penyakit
vang merusak pada padi (Kumar et al., 2010). Varietas

5.2 Padi Aromatik
Mutu beras selalu menjadi perhatian penting 1
pengembangan dan pemuliaan varietas unggul padi. Karak
eristik fisiko-kimia dari bulir beras merupakan hm
enting untuk mutu beras vang baik. Konsumen |
mumnya menyukai mutu tanak terbaik. Padi aromatik
dalah jenis padi yang popular di Asia dan sangat digemari
 Eropa bahkan Amerika. Varietas padi aromatik menguasal
154 dengan harga yang lebih tinggi daripada varietas non-
omatik karena aroma, rasa, dan teksturnya. Arouli?ﬁ'
sebabkan oleh senyawa kimia yang mudah menguap.
rfoma pada padi dipengaruhi oleh faktor genetik dan
igkungan.
- Perbedaan di antara beras aromatik dan nnn—arm
las: rkan dari kuantitas 2-AP. Akumulasi senyawa 2AP
babkan oleh berkurangnya aktivitas enzim betain aldehid
lidrogenase (BADHz2). Mutasi pada 8 basa dengan adanya
esi pada padi aromatik mengakibatkan stop kodon (TAA)
ih awal dan hal ini menyebabkan aktivitas enzim BADH2
@ tanaman menurun.
Beberapa varietas padi yang dikelompokan sebagai jenis
natik antara lain: varietas Sintanur, Gilirang, Pulu
doti, Pare Bau, Gunung Perak, Pinjan, Celebes, Pandan
1gi, Pare Kembang, Rojo Lele, Cianjur, Mentik Wangi
tal, Mentik Wangi Susu, dan Situ Patenggang, Varietas
| yang dikatagorikan sebagai padi nonaromatik adalah
rang IR64, Niponbare, T309, Fatmawati, Situ Bagendit,
|l Rojo.
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Gambar 2. Struktur Senyawa 2-Acetyl-1-Pyrroline

5.3 Cekaman Abiotik

5.3.1 Cekaman Kekeringan

Kekeringan didefinisikan sebagai tidak mencukupi pasokan
air yang menyebabkan penurunan produksi tanaman. Ke-
keringan adalah terdapat kesenjangan antara kebutuhan
tanaman terhadap air dan pasokan air. Oleh karena itu, di-
perlukan upaya untuk mendapatkan tanaman toleransi ke-
keringan.

Tanaman merespons perubahan status air dengan per-
ubahan morfologi, fisiologis, seluler, dan molekuler yang ter-
jadi secara paralel. Tanaman menampilkan berbagai meka-
nisme untuk mengatasi cekaman kekeringan. Salah satu
mekanismenya adalah melalui pembatasan kehilangan air
dengan meningkatnya resistensi difusi dan penyerapan air
melalui sistem perakaran yang efisien, dan morfologi daun
vang lebih kecil dan sekulen untuk mengurangi penguapan.
Secara fisiologis, kekeringan menyebabkan penghambatan
pertumbuhan tunas, penyesuaian luas daun, dan penutupan
stomata, pengurangan penguapan, terhambatnya kegiatan
fotosintesis.

5.3.2 Cekaman Salinitas
Salinitas merupakan tingkat kadar garam yang terlarut pada
air. Tanah dikatakan salin apabila mengandung garam-

Fam yang dapat larut dalam jumlah banyak sehingga
Ngganggu pertumbuhan tanaman. Penyebab lahan salin
tbagi atas dua bagian yaitu penyebab primer dan penyebab
kunder. Lahan salin primer terjadi secara alami dan sekitar
6 dari permukaan bumi. Lahan salin sekunder terjadi akibat
ttivitas manusia. Salinitas sekunder saat ini diperkirakan ter-
pada sekitar 80 juta ha yang awalnya cocok untuk per-
jlan (Barret, 2002). '
Tar ah salin mempunyai kadar garam (NaCl) netral yang
-.'  dalam air sehingga dapat mengganggu pertumbuhan
nyakan tanaman. Kurang dari 15% dari Kapasitas Tukar
on (KTK) tanah ditempati oleh natrium dan biasanya nilai
turang dari 8.5. Hal ini disebabkan garam yang terdapat
I tanah adalah netral dan juga karena hanya sedikit
im yang dijumpai (Soepardi, 2003). Berdasarkan yang
itakan oleh Sposito (2008) penyebab tanah salin antara
‘anah tersebut mempunyai bahan induk yang mengan-
deposit garam, Intrusi air laut, akumulasi garam dari
| yang digunakan atau gerakan air tanah yang direkla-
dari dasar laut. Tanah salin juga karena iklim mikro di
tingkat penguapan melebihi tingkat curah hujan secara

L LA IILA] Alum'mium (M)

im merupakan unsur dominan kedua setelah silikat
menyusun mineral atau batuan. Tingginya kandung-
herpengs ruh negative terutama terhadap sistem per-
| tanaman padi yang meliputi pertumbuhan akar ter-
al, pendek, tebal, percabangan tidak normal, tudung
usak dan berwarna coklat atau merah. Keracunan Al
ikan masalah keracunan metal yang terbesar dan
dalam kaitannya dengan penurunan aktivitas mitotik.
sme yang pasti dari Al yang dapat menghambat per-



tumbuhan akar belum secara pasti diketahui, kemungkinan
melibatkan proses fisiologis. Aluminium diketahui memodifi-
kasi komposisi dasar jaringan tanaman dengan mengganggu
pengambilan dan translokasi ion.

5.3.5 Cekaman Genangan

Tergenangnya padi (cekaman abiotik) merupakan salah satu
kendala utama produksi padi (Perata & Voesenek 2007).
Beberapa negara di Asia, termasuk Indonesia, system pe-
nanganan irigasi (curah hujan berlebih, luapan air sungai/
laut) masih belum tertata dan banyak lahan pertanian pada
dataran rendah. Perubahan iklim global yang sulit diramal-
kan juga memberikan kontribusi terhadap meningkatnya
frekuensi banjir areal persawahan.

Meskipun padi merupakan tanaman yang dapat ber-
adaptasi pada kondisi tana yang airnya berlebih, namun
secara umum tanaman padi akan mati jika seluruh bagian
tanamannya terendam selama seminggu (Ito et al. 1999).
Tanaman padi yang masih muda biasanya lebih rentan ter-
hadap cekaman rendaman (Jackson & Ram 2003). Cekaman
rendaman air terhadap tanaman terjadi akibat terhambat-
nya proses fotosintesis dan respirasi, hal tersebut dikarena-
kan difusi gas di air lebih lambat 104 kali dibanding dengan
di udara dan rendahnya penetrasi cahaya yang dapat di-
terima oleh tanaman (Pierik et al. 2005).

Cekaman rendaman terhadap tanaman padi dapat di-
kelompokan berdasarkan durasi dan ketinggian rendaman.
Berdasarkan durasi cekaman rendaman dibedakan menjadi
rendaman sesaat (flash flood) dan rendaman stagnan (stag-
nant flood) (Maurya et al. 1988).

Varietas yang tahan genangan antara lain FR13A dan
paling sering digunakan pada pengembangan padi toleran
genangan (Mohanty et al. 2000). Tahun 2006 IRRI juga

er H‘-lha“gkﬂﬂ padi varietas IR64 menjadi varietas padi
sleransi genangan dengan mentransfer gen Sub1 dari varietas
R13A tahan genangan. Padi varietas IR64- Sub1 juga telah
gunakan petani di beberapa daerah yang rawan banjir untuk
' angi resiko kegagalan panen pada saat terjadinya
Jusim hujan akibat perubahan iklim yang tidak menentu
eptiningsih et al. 2009)

leng

: .6 Defisiensi Fosfor
ngguna an varietas padi yang toleran terhadap defisiensi P
a tanah tanah marginal merupakan pilihan yang strategis
ripads mengubah kondisi lahan tersebut dengan penga-
ar dan pemupukan vang seringkali tidak praktis dan tidak
omis. Varietas padi yang toleran terhadap defisiensi P
ik saja harus memiliki kemampuan untuk memperoleh
ang lebih besar (efisiensi eksternal) tetapi juga dapat
188 nakan P yang diserap secara lebih efisien (efisiensi
e ), IRRI telah mulai melakukan penelitian defisiensi
engan menggunakan beberapa galur sebagai material
langan, diantaranya Kasalath, padi lokal (landrace)
 berasal dari India. Genotipe ini memiliki sifat toleran
adap defisiensi P, dimana ketika disilangkan dengan
onbare yang senitif terhada defisiensi P. Gen Pup1 me-
kan salah satu lokus di dalam kromosom tanaman padi

diduga terlibat dalam salah satu mekanisme toleransi
dap defisiensi P.
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